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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan berdasarkan hal

tersebut terdapat empat kata kunci yaitu:

1. Cara ilmiah berati kegiatan penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri keilmuan

yaitu rasional, empiris dan sistematis

2. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara masuk akal

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.

3. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia,

sehingga orang lain dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat

mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.

4. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan

langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, menurut Moleong (2010:6) penelitian

kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang yang dialami
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oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan pada proses penyimpulan

deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar penomena

yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa

pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan

tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab

pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentative (Saifuddin

Azwar 1997:5), sehingga bedasarkan penjabaran di atas maka penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif, karena data-data yang dikumpulkan di lapangan

adalah data-data yang berbentuk kata dan perilaku, kalimat dengan latar alamiah dan

peneliti sendiri sebagai instrumennya, selain itu digunakannya metode kualitatif

karena untuk memahami makna Bersih dan Kotor, Sehat dan Sakit serta strategi

hidup nelayan di Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir

Barat.

Setelah data-data diperoleh data-data tersebut digunakan untuk menjelaskan dan

medeskripsikan fenomena sosial yang diteliti. Mendefinisikan metode penelitian

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.



31

B. Lokasi penelitian

Penentuan lokasi penelitian merupakan cara baik yang ditempuh dengan jalan

mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan mencari kesesuaian

dengan kenyataan yang ada di lapangan, sementara itu keterbatasan geografis dan

praktis, seperti waktu, biaya dan tenaga perlu juga dijadikan pertimbangan dalam

penentuan lokasi penelitian (Lexy J.Moleong, 2010:86)

Penelitian ini dilakukan di Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten

Pesisir Barat. Pemilihan lokasi ini karena terdapat Nelayan dan Perkampungan

Kumuh dengan tujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang relevan dan

akurat sesuai dengan keadaan yang terjadi pada sekarang ini dan waktu, biaya dan

fasilitas-fasilitas lain yang dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data

yang dibutuhkan dalam penelitian.

C. Fokus Penelitian

Masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan fokus. Penetapan fokus dalam

penelitian kualitatif sangat penting karena untuk membatasi studi dan untuk

mengarahkan pelaksanaan suatu pengamatan. Fokus dalam penelitian kualitatif

bersifat tentatif artinya dapat berubah sesuai dengan situasi dan latar penelitian.

Menurut Miles dan Hubermas (Dalam Sugiyono, 2008:30) mengemukakan bahwa

memfokuskan dan membatasi pengumpulan data dapat dipandang pemanfaatannya
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sebagai reduksi data yang sudah diantisipasi dan ini merupakan bentuk analisis

mengenyampingkan variabel-variabel yang tidak berkaitan.

Adapun yang menjadi fokus penelitian yaitu Nelayan dan Perkampungan Kumuh

1. Makna bersih dan kotor masyarakat nelayan. di Desa Kuala Stabas Kecamatan

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat

2. Makna sehat dan sakit masyarakat nelayan. di Desa Kuala Stabas Kecamatan

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat

3. Strategi hidup masyarakat nelayan yang tinggal di Perkampungan Kumuh di

Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

D. Penentuan Informan

Untuk memperoleh informasi yang diharapkan, peneliti terlebih dahulu menentukan

informan yang akan diminta informasinya. Adapun cara untuk menentukan informan

yang akan di interview atau diwawancara yaitu dengan cara mengunjungi keluarga

atau masyarakat setempat yang dapat membantu untuk mendapatkan data yang

lengkap, mengutip pendapat Faisal (dalam Sugiyono, 2008:293) dengan mengutip

pendapat Spradley mengatakan bahwa hendaknya informan memenuhi kriteria

sebagai berikut:

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkuturasi,

sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya
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2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan

yang tengah diteliti.

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya”

sendiri.

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga

lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.

Berdasarkan kriteria tersebut maka informan dalam penelitian ini adalah :

1. Mereka yang tinggal di perkampungan nelayan

2. Nelayan dan mereka yang memiliki keluarga yang berprofesi sebagai nelayan.

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

Alasan mengapa mengambil informan dengan kriteria tersebut adalah agar

memperoleh informasi yang tepat, benar, dan selengkap-lengkapnya, kemudian

peneliti juga dapat mengetahui makna bersih dan kotor, sehat dan sakit bagi informan

tersebut di  Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat

serta strategi bertahan hidup masyarakat tersebut.

Metode yang digunakan dalam penentuan informan ini adalah menggunakan metode

purposive caranya yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan

memberikan data yang diperlukan, dalam hal ini peneliti memilih tujuh orang

informan
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Adapun nama-nama yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:

Nama Istri Alamat Pekerjaan

Abdul Rahman (40 Tahun) Sarodah (39 Tahun) Kuala Stabas Nelayan Pemilik

Ambok (42 Tahun) Sumi (41 Tahun) Kuala Stabas Nelayan Pekerja

Irwan (34 Tahun) Tina (29 Tahun) Kuala Stabas Nelayan Pekerja

Amin Gunawan (35 Tahun) Wilida (30 Tahun) Kuala Stabas Nelayan Pekerja

Harfa (22 Tahun) - Kuala Stabas Nelayan Pekerja

Yahya (36 Tahun) Nopi (35 Tahun) Kuala Stabas Nelayan Pekerja

Agung Gunawan
(47 Tahun)

Yuli (40 Tahun) Kuala Stabas Nelayan Pekerja

Abdulhak (40 Tahun) - Kuala Stabas Nelayan Pekerja

E. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis, bisa berupa

manusia, peristiwa dan tempat atau lokasi, benda, serta dokumen atau arsip. Beragam

sumber data tersebut menuntuk cara atau teknik pengumpulan data tertentu yang

sesuai dengan sumber datanya guna mendapatkan data yang diperlukan untuk bisa

menjawab permasalahannya, dan menurut Sugiyono (2008:224) teknik pengumpulan

data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian dan berguna untuk

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Berbagai strategi

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokan ke

dalam dua jenis cara, yaitu metode yang bersifat interaktif dan noninteraktif (Goetz

dan LeComte, 1984 dalam Sutopo, 2006). Mengingat bahwa penelitian ini
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menggunakan metode penelitian kualitatif, maka adapun  teknik pengumpulan data

yang akan dipergunakan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Wawancara mendalam

Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah berupa manusia

yang dalam posisi sebagai narasumber atau informan. Untuk mengumpulkan

informasi dari sumber data diperlukan wawancara, yang dalam penelitian kualitatif

khususnya dilakukan dalam bentuk yang disebut wawancara mendalam (in-depth

interviewing). Teknik wawancara ini merupakan teknik yang banyak digunakan

dalam penelitian kualitatif, terutama pada penelitian lapangan.

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, teknik ini

dilakukan dengan percakapan tatap muka secara langsung antara peneliti dan

informan, menurut pengetahuan yang diekspresikan dalam kata-kata informan.

Teknis wawancara dilakukan dalam suasana santai dimana peneliti membuka

pertanyaan diawali dengan topik utama yang akan diteliti, kemudian secara detail dan

sistematis mengarahkan pertanyaan kepada pengungkapan informasi yang akan

diteliti. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh akses dan pemahaman

serta peristiwa yang tidak dapat diamati secara langsung oleh peneliti. Instrumen

yang digunakan adalah pedoman wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian.
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2. Observasi

Merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan disenghaja untuk

melakukan pengamatan dan pencatatan dalam meminimalisir fenomena-fenomena

yang diteliti,alasan lain dengan digunakannya teknik observasi karena dapat

mendukung data yang diperoleh melalui wawancara guna memperoleh gambaran

yang jelas tentang keadaan atau kondisi yang sebenarnya.

3. Dokumentasi

Yaitu pengambilan data tertulis yang ada di buku-buku dan skripsi-skripsi, sehingga

dapat digunakan sebagai penunjang kebenaran. Teknik dokumentasi ini digunakan

untuk mendapatkan data skunder yang berhubungan dengan penelitian ini,

diantaranya bersumber dari lembaga-lembaga yang memiliki data yang dapat

menunjang proses penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2008 : 244 ) analisis data adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilah mana yang

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif,

dengan tahapan sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang memaparkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu sehingga kesimpulan dapat ditarik

dan di verifikasi. Data yang di reduksi memberi gambaran yang tajam tentang hasil

pengamatan, juga mempermudah penelitian dan mencari kembali data yang

diperlukan (Sugiyono 2008 : 244 ).

Data yang telah direduksi adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam

dalam meminimalisir informan yang tinggal di Desa Kuala Stabas Kecamatan Pesisir

Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

2. Penyajian Data

Penyajian data yang dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun, yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan yang lebih

jauh seperti menganalisis. Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang

utama bagi analisis kualitatif yang valid. Untuk melihat jawaban keseluruhan dari

peneliti ini, maka suatu deskripsi hasil penelitian yang merupakan hasil wawancara

mendalam yang dilakukan oleh peneliti terhadap informan-informan terpilih, dalam

penelitian ini data disajikan dalam uraian singkat, dalam teks yang bersifat naratif.

Dikatakan Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2008: 249) bahwa yang paling
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teks yang bersifat naratif .

3. Verifikasi Data

Verifikasi adalah pencarian arti, pola-pola dan penjelasan alur sebab-akibat, dan

proposisi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan

verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data yang

ada teruji kebenarannya. Hasil wawancara (data) dari informan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian) sehingga jelas

maknannya.


